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Abstrak

Bahasa Arab dikenal memiliki sub kategori gramatikal, gender yang tercermin di
dalam kompleksitas infleksi kelas nomina, adjektiva dan promina. Dalam tulisan ini
kami fokus pada nomina untuk memetakan pikiran dan pengalaman budaya apa yang
menjadikan kategori maskuline dan feminin dalam bahasa Arab. Mengingat bahasa
itu bersifat arbitrer dan unik, maka konsep gender dalam bahasa Arab dianalisis dan
dijelaskan dalam relatifitas linguistik yang menghubungkan teori linguistik dan
budaya, dimana terdapat kategori tertutup (kriptotipe) dan kategori terbuka (fenotipe)
yang dipahami secara sadar dan tidak sadar oleh penutur bahasa.

Kata kunci: bahasa Arab, gender, budaya, kriptotipe

Abstrac

A study on Gender in Arabic Language. Arabic, influenced by gender a sub
gramatikal category in its complicated inflection of noun, adjective and pronoun.
Here, we focus on mapping what ideas and cultural experiences that create masculine
and feminine categories into and analyze its arbitrary and unique in linguistic
relativity theory, in which cryptotype (hidden category) and phenotype (open
category) only understood by the local spoken.

Keywords: Arabic, Gender, Culture, Cryptotype

A. Pendahuluan
Bahasa Arab yang mulanya merupakan bahasa dari masyarakat di jazirah Arab, saat

ini termasuk salah satu bahasa yang secara luas digunakan oleh berbagai komunitas
muslim di dunia. Penyebaran bahasa tersebut terkait atau menyertai penyebaran agama
Islam dan praktik ritual serta kemampuan penganutnya dalam membaca dan memahami
kitab suci Al-Qur’an yang menggunakan bahasa Arab. Pada aspek lain, bahasa Arab
memiliki muasal penutur atau pemilik bahasa dengan latar budaya patriarki, dimana
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kaum laki-laki memperoleh peran dominan pada berbagai bidang kehidupan publik
dibandingkan kaum perempuan.

Ciri budaya patriarki masyarakat Arab tersebut kuat tercermin di dalam bahasa
(Arab) yang dituturkan maupun dalam relasi-relasi gender mereka. Gender, tulis Lips
(Sex and Gender: An Introduction, 1993), merupakan harapan-harapan budaya terhadap
laki-laki dan perempuan. Harapan-harapan budaya tersebut, emplisit atau eksplisit,
tertanam di dalam bahasa sehari-hari yang dituturkan maupun dalam bahasatulis.

Artikel ini menganalisis gender sebagai sub kategori gramatikal pada nfleksi
kelas nomina, adjektiva dan promina untuk menunjukkan pengaruh konstruksi budaya
mengena gender dan relasi-relasi di antara jenis kelamin (sex) laki-laki dan perempuan.
Dalam budaya patriarki, perempuan diasosiasikan dengan sifat-sifat feminin; keibuan,
lemah lembut, pasif (produksi), inferior, bergantung dan bersifat domestik. Sebaliknya,
laki-laki diasosiasikan dengan sifat-sifat maskulin; rasional, aktif (produktif), superior,
berkuasa, keras, kasar, tangguh, dan menguasa peran publik dalam masyarakatnya.
Asosiasi sifat dan ciri terhadap manusia berdasarkan jenis kelamin yang berakar dalam
kebudayaan tersebut, dengan demikian, dapat dianalisis dalam struktur bahasa Arab
sebagaimana dikemukakan sebelumnya.

Secara berurutan, akan dikemukakan kerangka teori dan metode andlisis,
pembahasan, dan ditutup dengan kesimpulan.
B. Kerangka Teoritik

Pada artikel ini penulis ingin menemukan bagaimana gender mempengaruhi
penggunaan kata nomina,dalam bahasa Arab. Untuk itu beberapa teori terkait bahasa
dan gender dan kombinas diantara keduanya akan dijadikan referenss dalam
pembahasan studi gender dalam bahasa Arab. Dimulai dengan definisi tentang kata.
Menurut Noam Chomsky, seorang profesor linguistik dari Amerika, kata adalah dasar
analisis kalimat dan disgikan dengan ssmbol N (nomina), V (verb), A (adjektiv), dan
sebagainya. Penjelasan tentang nomina dijabarkan dalam Oxford Advanced Learner’s
Dictionary (2009) “anoun is a word that refers to a person, a place or a thing, a quality

or an activity. This means that whatever exists that can be named will be expressed as a
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noun.” (Nomina adalah kata yang mengacu pada orang, tempat atau benda, sebuah sifat
atau kegiatan). Sesuatu yang eksis dan diberi nama, dianggap sebagai nomina). Masih
tentang nomina, Algeo (1995) menyebutkan kebanyakan konten semantic dari bahasa
berasal dari nomina. Sedangkan bahasa adalah adat untuk berpikir (Mercer, 2000).
Bahasa dapat merefleksikan pikiran penutur. Kita dapat menduga latar belakang
pemikiran penutur dengan mengetahui bagaiama dia mengekspresikan sebuah objek,
seperti bagaimana dia menyebut orang, benda atau tempat dengan menggunakan
nomina

Salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelgari tentang makna disebut
semantik. Semantik juga merupakan pusat studi akan pikiran, ide, gagasan manusia;
seperti proses berpikir, kognisi dan konseptualisasi_semua ini saling kait mengait
dengan bagaimana cara kita mendefiniskan dan mengemukakan gagasan kita tentang
dunia nyata ini melalui bahasa'. (Leech:1974). Untuk menggambarkan hubungan antara
symbol, bentuk dan referen dari sebuah kata, bisa dilihat gambar 1.

phgatan
(thought or referance)

Gambar 1

Triangle of Meaning

Kata merupakan aspek simbol dalam bentuk bunyi atau tulisan. Makna adalah aspek
yang tergambar dalam pikiran manusia (ide, gagasan). Referens (rujukan) merupakan
konkrit yang dapat dilihat. Ada dua pendapat yang mengaitkan hubungan antara kata
dengan rujukan, yaitu : kata yang diartikan dan kata yang dimengertikan. Apabila

225 Al-wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama Vol: 15 No: 2



Umi Kalsum dan Liana Sari

disebut sesuatu secara otomatis akan tergambar benda yang mengacu (referens) yang
mewakili kata yang disebut tadi. Hubungan antara kata dan konsep bersifat langsung,
demikian pula hubungan konsep dan rujukan. Kecuali hubungan antara kata dan rujukan
adalah tidak langsung, sedangkan hubungan antara kata dan makna dengan rujukan
adalah bersifat arbitrer (sewenang-wenang) alias tidak mutlak.

Bahasa sebagal salah satu unsur kebudayaan termasuk alam yang sudah dikuasai
laki-laki turut terwarnai konsep gender dalam penggunaan dan peruntukannya sebagai
alat komunikasi. Hubungan antara bahasa den gender tdah disampakan dleh Graddol den joan
(2003: 13) berupa 3 pandangannya, yatu petama bahesa mencerminkan pembegian gender.
Penggunaen bahesa bersfa sansitif terhadgp polapola hidup dan polapola interaks sehingga
terindikes bahwa perbedaan pengdaman sogd antara laki-leki dan perempuan mempunya efek
tertentu delam perilaku berbahasa. Dengan demikian, bahasa dipandang sebaga creminan masyarakat.
Hd ini dissbabkan deh perbedaan linguidik semata-mata merupakan suau cerminan perbedaan
s09d, dan sdama masyarakat memandang laki-laki dan perempuan berbedabeda, dan tidek sttara,
meka perbedaan ddam bahasa laki-laki dan perempuan akan terus ada Coates (ddam Graddal dn
Joan, 2003: 13). Pandangan kedua addah bahasa menciptakan pembagian gender. Pandangan ini
mengimplikaskan bahwa bahasa mempunya peranan yang penting ddam kongtruks dan pdetarian
pembagian gende. Caa bahesa digunekan ddam bebaga konteks kehidupen sosd depa
memproyekskan bias mengena laki-laki dan perempuan yang implikasinya mendefiniskan peranan
s0dd yang dihargoken dari yang laki-laki dan perempuan. Ha ini membentuk opini bahwa bahasa
dan wacana tempat manusa teliba dgpoat membentuk kepribadian dan kehidupan sosd. Dengan
demikian, para penutur dgpat mempdgai pembedaan aau pengkategorian yang dianggap penting
ddam kultur tertentu jika mempdgari pembedaan linguisiknya. Pandangan ke tiga , Graddol den
Joan menyebutkan bahwa bahasa dan sruktur sosd sding berpengaruh. Gagasan ini memperlihatkan
bagamanamekanisme norHinguigtik didukung oleh ari linguistik untuk mempertahankan pembeagian
gender. Sehagal contoh, dgpet dilihat bagaimana bahasa mereproduks konsep-konsep tredisond
tentang “feminitas” dan “maskulinitas”. Tetapi, untuk melihat mengapa konsep-konsep tradisond
tersebut bersfat opresf terhadap perempuan diperlukan teori-teori sodd yang ada katannya dengan
bahesa
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Selanjutnya hubungan antara bahasa, budaya dan pikiran sebagai hasil kreatifitas
manusia dalam lintas budaya dan struktur sosial, tercermin dalam relativitas linguistik
dan hipotesis Sapir Whorf. Relativitas Linguistik sangat popular dalam studi linguistik
antropologi. Relativitas linguistik dicetuskan oleh Franz Boas yang selanjutnya
mempengaruhi Edwar Sapir. Sapir mengatkan bahwa bahasa tidak merefleksikan
realitas, tetapi secara nyata membentuknya. Dia mengakui adanya redlitas alam secara
objektif, tetapi hal ini terjadi sgak perseps terhadap redlitas dipengaruhi kebiasaan
linguistik kita, pada saat itu bahasa memainkan peran aktif dalam proses kognitif.

Pemikiran Sapir memberikan pengaruh pada muridnya Benjamin Lee Whorf.
Ada beberapa poin penting dari relativitas linguistik diantaranya bahwa orang memiliki
kemampuan berbicara yang berbeda karena mereka memiliki cara berpikir yang
berbeda. Cara berpikir yang berbeda ini disebabkan oleh bahasa menawarkan cara
mengungkapkan (makna) dunia di sekitar mereka dengan cara yang berbeda. Whorf
menekankan tentang hubungan timbal balik antara budaya, corak pemikiran dan bahasa.
Menurutnya, budaya akan melahirkan corak pemikiran dan seterusnya mencorakkan
bahasa sesuatu masyarakat mengikut keperluan. Dan bahasa bersifat arbitrari. Di
samping itu pemikiran Edward Sapir juga menekankan bahawa bahasa saling berhubung
kait dan bersifat humanisasi. Misanya, Masyarakat akan melahirkan bentuk bahasa
yang berlainan mengikut taraf pemikiran dan pendidikan yang diterima sesuai dengan
keperluan masyarakat itu. Ini jelas menunjukkan bahawa melalui bahasa kita dapat
menilai seseorang. Bisa disimpulkan dari teori relatifitas Sapir Whorf, bahwa Pikiran
mempengaruhi Bahasa, Bahasa mempengaruhi pikiran dan pikiran dan bahasa sama-
sama dipengaruhi.

Terkait dengan pengaruh gender dalam bahasaKategori Gramatical yang
dikenalkan oleh Whorf pada tahun 1937, mendasari keyakinannya bahwa semua
kategori gramatikal harus dalam beberapa cara ditandai dalam bahasa agar dapat
berkontribusi pada makna. Tetapi Whorf mencatat bahwa tidak semua kategori ditandai
secara terang-terangan, dan beberapa hanya ditandai secara terbuka dalam kasus-kasus
luar biasa, sedangkan dalam sebagian besar atau semua kasus, penandaannya tertutup.
Sebagai contoh ia memberikan sistem gender Inggris, di mana gender dari kata benda
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hanya muncul ketika kalimat menggunakan kata ganti tunggal dan harus memilih antara
"dia’, "dia" atau "itu". Selama tidak ada kata ganti yang muncul, jenis kelamin kata
benda hanya ditandai secara terselubung. Fakta bahwa pembicara harus tahu untuk
setiap kata apakah kata ganti yang benar adalah "dia’, "dia" atau "itu" menunjukkan
bahwa kata benda sebenarnya "ditandai" untuk jenis kelamin hanya sgja tidak begitu”.
kategori terselubung dari suatu bahasa adalah konsep yang diciptakan oleh Benjamin

Lee Whorf yang menggambarkan fitur semantik atau sintaksis yang tidak memiliki

implementasi morfologis, tetapi sangat penting untuk konstruksi dan pemahaman frasa.

Keterselubung/ dipahami bertentangan dengan fenotipe atau kategori terbuka, yaitu

kategori yang ditandai secara terang-terangan. Kategori terselubung mempengaruhi

kekuatan kombinasi kata disebut dengan

Cryptotype.

C. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode
deskriptif ialah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan; membuat gambaran,
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat, serta hubungan

febomena-fenomena yang diteliti (Djaasudarma 1993:8).

Caraanaisis datamelaui beberapatahap yaitu :

1. Persigpan, Penulis mencari dan membaca beberapa referensi berupa buku, jurnal,
artikel dan tulisan online terkait bahasa, kebudayaan dan gender dalam bahasa Arab

2. Pengumpulan data, dalam proses membaca, ditemukan beberapa data yang
mendukung penelitian. Data tersebut dikumpulkan, didaftar sesuai dengan kerangka
yang sudah disusun penulis.

3. Data yang sudah ada terekap tersebut kemudian dianalisa berdasarkan teori
Semantik, Gender dan Kriptotaip (Lee Whorf) yang dijadikan pijakan yang
kemudian disandingkan dengan konsep gender dalam bahasa Arab.

D. Hasil dan Pembahasan
Kategori gramatikal adalah golongan satuan bahasa yang dibedakan atas bentuk,
fungsi, dan makna seperti kelas kata, jenis, kasus, kata, dan lain-lain. (Kridalaksana,
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1982). Konsep gender sebagai sub kategori gramatikal terdapat pada kelas nomina yang
dalam bahasa Arab disebut lisim/ (kata benda) tidak hanya mengacu pada benda
hidup seperti manusia dan binatang, tetapi lebih dari itu, mengacu pada benda mati,
konsep dan pengertian kata. Karena pemahaman makna dan referensi pendukung bahasa
Arab dalam merespon dan menamai ide, gagasan, pengalaman budaya, alam sekitarnya
maka bangsa Arab hanya mengenal 2 jenis gender yaitu maskuline dan feminin_seperti
hakikat kondis kelahiran manusia dan binatang. Tidak ada gender common dan netral
seperti halnya bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Gender maskuline dalam bahasa
arab disebut /mudzakkar/ dan gender feminin disebut /muannats_yang
terefleksi pada infles tatanan kata yang sempurna_ada yang mengatakan rumit bahkan
ada polling yang mengklaim bahwa bahasa Arab merupakan salah satu dari beberapa
bahasa dunia tersulit untuk dipelgari. Infleks adalah sebuah proses morfologis yang
menghasilkan perubahan kata akan tetapi tidak mengubah kelas katanya. Apakah sama
dengan derivasi? Derivas atau turunan juga sama-sama merupakan sebuah perubahan
kata secara morfologi namun bedanya dengan infleksi, derivati mengubah kelas kata.
Derivas pada bahasa Arab terjadi pada /fi’lun/ (kata kerja) yang menjadi kata asal,
kata acuan untuk perubahan derivasi. Sedangkan infleksi dalam bahasa Arab terjadi
pada kata selain kata kerja, yaitu pada kata benda, kata sifat dan kata ganti.
Pembentukan frasa, klausa atau kalimat sangat dipengaruhi oleh ism yang menjadi
subject acuan, apakah predikat berikutnya mengalami transformasi menyesuaikan
nomina bertanda mu’annas atau mudzakkar sesua dengan kaidah. Prinsip ini yang
disebut concord, yaitu kesesuaian atau berterimanya dua jenis komponen semantis baik
dalam konsep dan pengertian. Konstruksi subyek dan predikat harus jelas dan
berbanding lurus dengan gender dari nomina yang menjadi subyek. Oleh karena aturan
sintaktis yang berlaku bahwa apabila subyek berjenis maskulin maka predikat juga
harus maskulin, begitu pula sebaliknya.

Menjadi hal yang utama dalam bahasa Arab untuk mengetahui nomina
bergender maskuline atau mudzakkar Untuk mempermudah gambaran pembagian

gender padaism dalam bahasa Arab, saya gambarkan seperti pada Gambar 2 berikut.
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HaC|IC|I

MUDZAKKAR/
maskulin

Lafd2|

MU'ANNAS/ Hagqiqi/
feminin W ETGEN

MaJaZI

Gambar 2
Pembagian ism

Daam ilmu nahwu_salah satu ilmu dasar tata bahasa dalam bahasa Arab untuk
mengetahui jabatan kata dalam kalimat dan bentuk huruf atau harakat terakhir dari suatu
kata ,ism mudzakkar dibagi menjadi 2 kelompok yaitu mudzakkar hagigi dan

mudzakkar majazi.

A. Pembagian |sm Mudzakkar

Di dalam bahasa arab, isim mudzakkar dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Mudzakkar Haqiqi
Mudzakkar hagiqi adalah isim mudzakkar yang menunjukkan kepada jenis kelamin
laki-laki, baik manusia maupun binatang. Misalnya: zl>J /rojulun/ (orang laki-laki),
Yoo /muhammad/ (muhammad, nama lelaki), ol /abun/ (bapak), Je> /fjamalun/
(unta).

2. Mudzakkar M aj azi
Mudzakkar majazi adalah ism mudzakkar yang tidak menunjukkan jenis kelamin tapi
oleh orang Arab disepakati sebaga mudzakkar. Ism mudzakkar majazi biasanya

berupa tumbuhan atau benda mati. Misalnya Jas /ffashiun/ (kelas), So.x.o.o
/qomiishun/ (gamis), f_:b /babun/ (pintu).
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B. Pembagian |ssm Muannats
Isim muannats dibagi menjadi 3 kelompok, yakni lafdzi, hagigi/ maknawi dan mgjazi
1. MuannatsL afdz
Muannats lafdzi adalah issim muannats yang memiliki tanda-tanda muannats di
dalamnya. Tanda fenotif ism muannats ditunjukkan pada akhir huruf kata dengan
huruf :
1. & /baca tak marbuthoh/
Setiap kata benda dalam bahasa Arab adalah mudzakkar, kecuai kata
tersebut diberi penanda feminine seperti berupa tak marbuthoh ( ),

yaitu (). Perubahan phonem /& pada huruf terakhir sebelum
Contoh:

/ustadzun/ (guru laki-laki) menjadi /ustadzatun/ (guru perempuan)
/qittun/ (kucing jantan) menjadi /qittotun/ (kucing betina)
Adalah opsiona Tak marbuthoh bisa dibaca sempurna “-atun”, atau morfem
“-tun-“ berubah menjadi fonem /h/.
lustadz/ (guru laki-laki) menjadi /ustadzah/ (guru perempuan)
/qitt/ (kucing jantan) menjadi /qittoh/ (kucing betina)

Fonem /h/ untuk menghaluskan intonasi pengucapan kepada perempuan,
selain dilatarbelakangi oleh stereotype atas perbedaan gender, bisa juga diartikan
untuk penghormatan dan menghindari kesan kasar. Seperti yang dinyatakan oleh
ahli sosiolinguistik Perbedaan Trudgil (1983), bahasa perempuan lebih lembut
dan bersopan berbanding terbalik dengan bahasa atau pengucapan lelaki yang
lebih tegas dan langsung yang dapat diketahui melalui struktur bahasa dan
penggunaan (atau peruntukan) kosa kata yang digunakan oleh lelaki dan
perempuan.

Memenuhi sifat bahasa Abriter, dalam bahasa Arab tidak semua bentuk
mudzakkar dapat dijadikan mu’annas hanya dengan menambahkan huruf tak

marbuthoh ( ). Karena makna konseptual/ makna kamus/ makna denotatifnya
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referen pada mudzakkar (Made+, Female-). Demikian pula sebaliknya, ada
mudzakkar yang maknanya referen pada mu’annas (Male-, Femalet)

2. /baca: alif magshurah/, ciri dari issm ini ia merupakan bentukan derivative

dengan mengikuti pola wazan Fa’laa ( ), yang selalu dianggap mu-annats.
Misalnya: /‘athsyaa/ (haus), [farhaal (gembira), [tsaklaal
(janda)
Berikut ini berpola fa’laa tapi mu-annats-nya karena nama perempuan:
/lailaal (laila, nama perempuan, /salmal (salmaa, nama perempuan),
/ngjwaal (ngwa, nama perempuan). Mengikuti wazan Fu’laa ( ) SELALU
mu-annats, biasanya karena bermakna superlatif. Misalnya: /shughroo/
(terkecil),  /ulyadl (tertinggi), /hublaal (hamil).

3. /baca: aif mamdudah/, Misalnya; | lasmaau/ (nama-nama), /samaau/

(langit).
Ciri dari isim ini ia merupakan bentukan derivative dengan mengikuti pola

wazan Fa’laa-un ( ): selalu dianggap mu-annats. Biasanya untuk warna atau
karakter fisik; /hamroo-un/  (merah), /hasnaau/ (menawan).
Mengikuti wazan fu’ailaa-un ( ): yaitu diminutif dari fa’laa-un, dan selalu
mu-annats. Grammar diminutif tersebar pada beberapa bahasa besar dunia,
termasuk Inggris dan Belanda (yaitu akhiran -tje), sayang tidak diadopsi ataupun
diadaptasi di bahasa Indonesia, sehingga bahasa Indonesia tidak punya
diminutif. Misalnya _/humairoo-un/ (kemerah-merahan), kemudian kata
sergpan asing juga dianggap muannats. Misalnya: /kimiyaau/ (kimia),

[fiizyaa-un/ (fisika).
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Untuk nomor 2 dan 3 terdapat banyak sekali bentukan dari derivasi kata
kerja, dengan penjelasan panjang dan rumit. Penulis hanya mangambil beberapa

contoh kata yang dianggap cukup mewakili.

2. Muannats Haqiqi / Ma’nawi
Muannats hagiqi atau maknawi adalah issm muannats yang berhubungan dengan jenis
kelamin baik manusia maupun hewan, sebagai lawan kata dari mudzakkar hagiqi.
Misalnya 'Z;BLI /imroatun/ (perempuan), :LLJ b /thoolibatun/ (siswi). Muannats
ma’nawi menunjukkan isim yang tidak terdapat penanda muannats, namun makna dari
issm tersbut referen bahwa isim tersebut muannats secara makna. Misalnya: pb.o
[fatum/ (fatum, nama perempuan)
3. Muannats M gj azi
Muannats majazi adalah isim muannats selain kedua issm muannats di atas yaitu: tidak
memiliki tanda-tanda muannats. Untuk menentukan sebuah kata yang tidak memiliki
penanda muannats seperti pada muannats majazi diperlukan kesepakatan dari penutur
arab dan dianggap bergender muannats. Maka dari itu, untuk mengetahuinya kita harus
menghapal kriteria apa saja yang menjadi kriptotipik penanda gender tertutup, yang
dianggap isim mudzakkar dan muannats oleh orang Arab.
1. Memiliki pasangan (tidak berdiri sendiri)

Setiap benda yang secara sifat harus berpasangan, misanya: /na’lun/ (Sendal),

/annaaru wal jannah/ (Suraga dan Neraka). Termasuk anggota badan yang
berpasangan seperti: :).LC /ainun/ (mata) dan L /yadun/ (tangan).
2. Bendayang tidak dapat dihitung
Misalnya: /dmaau/ (Air), /assahaabun/ (Awan)

3. Benda Tunggal ataupun tak terlihat
Jika benda tersebut jumlahnya di dunia hanya satu dan atau benda tersebut tidak

berbentuk konkrit, tidak teraba oleh panca indera. Misalnya:  zy,/riihun/ (angin),
/nafsun/

4. Digolongkan sebagai muannats oleh orang-orang secara sima’i.
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Referens yang menunjukkan isim sima’l sebagai muannats, dilakukan dengan
cara mendengarkan langsung dari penutur bahasa Arab bahwa isim-ism
tersebut adalah muannats. Ini salah satu dari katagori gramatikal tertutup/

kriptotipik. Misalnya: Jannafs/ (Pribadi), /daarun/ (Rumah),
/jdan/ (Jalan), /gomarun/ (Bulan), /suuqun/ (Pasar), /syamsun/
(Matahari), /assamaau/ (Langit), [ardlun/ (Tanah).

5. Setiap bentuk jamak dari seluruh benda
Misalnya: /akutub/ (Buku-buku), /akawaakibu/ (intang-bintang).

6. Nama negara atau kota. Misalnya : /mishrun/ (mesir), /indunisiyya/
(indonesia), [filistiin/ (pal estina)

7. Nama bagian tubuh: semua kepala mu-dzakkar kecuali mata, kuping, gigi; semua
badan mu-dzakkar, tungkai dan lengan semua mu-annats kecuali siku dan lengan
bawah; semua organ dalam mu-dzakkar kecuali hati

8. Jama’ taksir (bentuk jamak) selalu mu-annats kecuali mengacu pada manusia
lelaki.

Misalnya:

. /qolbun/ (hati) menjadi /quluubun/

. _[harbun/ (perang) menjadi /huruubun/

. /kalbun/ (seekor anjing) menjadi /kilaabun/

. /yamiinun/ (tangan kanan) menjadi /aimunun/

. /dziroo’un/ (lengan) menjadi /adzru’un/

. /tho’aamun/ (makanan) menjadi /ath’imah/
E. Simpulan
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Sebagal kesimpulan dari artikel ini, penulis menyimpulkan bahwa kategori terbuka
(fenotipik) dan kategori terselubung (kriptotipik) seperti yang diklam oleh Whorf
terbukti pada nomina dalam bahasa Arab. Untuk kategori terbuka, secara kasat mata
pada penanda muannats berupa /bacatak marbuthoh/. Menjadi hal yang paling mudah
bagi para pemula yang hendak mempelgari bahasa Arab dalam mengenali apakah kata
tersebut masuk dalam kategori mudzakkar (maskulin) ataukah mu’annas (feminine)
adalah penanta mu’annas berupa huruf  (dibaca : tak marbuthoh), /baca dlif
magshurah/ dan /baca: aif mamdudah/.

Untuk simbol  , kami jadi teringat dengan bentuk kanji Jepang untuk kata Haha

yang berarti Mama, &t .terdapat dua titik di dalam kanji sebagaimana ada dua titik di

atas huruf tak marbuthoh. Bisa jadi gagasan atau ide yang mempersepsikan kan kualitas
femininitas perempuan sebagai lambang pengasuhan, kelembutan, kesuburan dan lain
sebagainya ditunjukkan dengan titik dua seperti yang dimiliki oleh mamalia.

Kemudian dari ketiga penanda muannas pada nomina dan bentuk nomina yang
tidak bertanda muannats namun dipersepsikan sebagai muannas dalam bahasa Arab,
kami menemukan bahwa hipotesis Sapir-Whorf mempersoalkan pengaruh bahasa
terhadap pikiran dan persepsi. Implikasi dari hipotesis ini adalah bahwa penutur dari
bahasa berbeda akan berpikir dan menerima realitas dengan cara yang berbeda karena
sebuah bahasa menentukan pandangan dunianya sendiri, termasuk 3 (tiga) penanda
muannas sebaga fenotipik kategori gender pada nomina dan persepsi penutur pada
nomina-nomina bahasa Arab yang kriptotipik pada nomina, yang memenuhi kategori
sebagai nomina sam’iy (yang didengarkan dari penutur tanpa ada alasan menjadi
muannats), benda-benda yang berpasangan, yang tak dapat dihitung, benda tunggal dan
atau yang tidak terlihat, bentuk jamak dari seluruh benda, nama daerah dan negara,
nama bagian tubuh dan Jama’ taksir (bentuk jamak) selalu mu-annats.

Melalui hipotesis bahasa Sapir-Whorf, kami melihat redlita budaya secara
perseptual dan konseptual. Tidak seperti bahasa Inggris yang memiliki masculine,
feminin, common dan netral dalam kata bendanya. Ataukah bahasa Indonesia yang
memiliki maskuline, feminin dan netral. ddam bahasa Arab memiliki hanya memiliki
dua gender dalam nominanya, maskuline dan feminin. Semua nomina adalah mudzaakr
kecuali ia memiliki penanda muannats baik secara fenotipik maupun kriptotipik. Tidak
ada ruang untuk kelamin netral atau kelamin modifikasi lainnya. Untuk itu kami makin
memahami mengapa Agama dan umat Islam yang mana bahasa Arab menjadi latar
belakang bahasa kitab sucinya begitu menjaga kutub maskulin dan kutub feminin tetap
seimbang berada pada tempatnya dan begitu tidak eksistensi kelamin kombinasi yang
mengaburkan batasan gender. Bahasa dipandang sshaga creminan masyarekat (Graddol dan
Joan)

Akhirnya sebelum mengakhiri artikel ini, kami menemukan banyak hal penting
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dan menarik untuk disgiikan dalam artikel ini, di antaranya seperti bagaimana deklinasi
dari ism muannats penanda alif magshurah dan alif mamdudah terjadi, dalam proses
pengumpulan data issm muannats, penulis menemukan ada intonasi secara fonologi
akibat penambahan morfem pada isim dan fi’il amr (kata perintah), lebih lanjut penulis
juga menemukan ada beberapa kesamaan persepsi kata benda kategori feminin pada
bahasa lain di luar bahasa Arab. Untuk itu kami dengan rendah hati merekomendasikan

pihak lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dari ketiga kasus tersebut.
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